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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis don mengkaji secara mendalam mengenai dinamika dan
pengaruh strategi pastrodiplomasi yang dijalankan oleh Yemus Emree Institue (YEE) di
Johannesburg. Afrika Selaton sepanjang periode 2022 hingga 20235, Berdasarkan analisis, dapat
disimpulkan bahwa upaya gastrodiplomasi yang dilakukan oleh Yumus Emre Institure (YEE) di
Johannesburg telah berhasil mencapal tujuan, ﬂﬂgh:;a dalam memengaruhi kerjasama
bilateral antara Turki dan Afrika Selatan, Pﬁgﬁdhﬁi%mﬂiﬂlui mekanisme penciptaan
prasyarat afektif yang mampu mereduksi hambatsn psikologis dan budays di tengah
masyarakat Afrika Selatan. nﬂmwmmpﬁu iklim yang knm:[‘mfhagtpemenntuh kedun
negara untuk mgk:!km level hubungan diplomatik HHH#I ke tingkat yang lebih
institusional, Keberhasitun strategi ini dapat dilihat melatui m pﬂm kunet yang
menjawab rumusan masalsh penelitian, Pertama, Turki berhasil mentransfommasi persepsi
publik #fnhﬁaﬁhnmtiulm narasi kuliner vang kayn dan bed:d.un]mu, Bﬂllﬁﬂiﬂ'sekﬂd.ur
pengenalan ml_hm menuju transmisi mlai-nila peradaban. Kedua, gas!mdlpkunsl YEE
telah berfungsi sebagai fasilitator bagi kepentingan ekonomi Turki, di mana citm positif yang
dibanguﬁ mla]ui mlhnm secarn lningsung mendukung kredibilitas: merek-merek korporat
Turki yang beroperusi i Afrika Selatan. Ketiga. adanys sinerzi vang kuat antara sktor negara
dan non-negara dalam menjalankan kampanye gastrodiplomasi ini telah memperkuat daya
tawar Turki sebagai mitra strategis yang egaliter bagi Afrika Selatan.

Penelitinn ini memberikan validusi empiris yang kuat terhadap teori gastrodiplomasi
vang dikembangkan ﬁahfn}mmngml lima d:':nnml ufama yang dipetaken oleh
Zhang, aktivitas Finus Emre Instirute (YEE) di Johannesburg mentinjukkan kematangan dalam
perencanaan komunikasi strategis dan implementasi kebijakan [uar negen berbasis budaya.
Dimensi Citra Diri {Self-Image) E':erhn;ﬂ.&i'pmye.’k's;kaﬁ oleh Turki dengan sangat dinamis,
Pada fase awal tahun 2022, Yunus Emre fostitute (YEE) menekankan pada aspek otentisitas

dan warisan historis melalui hidangan klasik Ottomman untuk membangun identitas bangsa yang
memiliki kedalaman peradaban. Namun, memasuki tshun 2024 dan 2025, citra din mi
berevolusi menjadi identitas yang lebih modern, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Fokus
pada masakan Aegean yang menenjolkan prinsip zero-waste dan keschatan ekologis
menunjukkan bahwa Turki mompu menyesuaikan citra dirinya dengan tren global yang sangat
dihargai oleh audiens elit di Johannesburg.



Dalam dimensi Pesan (Message), Yunus Emre Institute (YEE) Johonnesburg secam
cerdik mengintegrasikan nilai-nilai bersama seperti inklusivitas dan solidaritas. Pesan
mengenal "keragaman dalam persatusn” yang disampaikan melafui kolaborasi masakan Turki
dengan perayaan Heritage Day Afrika Selatan pada tahun 2023 merupakan langkah strategis
untuk membangun jembatan emosional. Pesan ini menghilangkan kesan bahwa Turki sedang
melakukan imposisi budaya. melainkan sedang menawarkan pertukaran budaya yang setara,
Hal ini sangat krusial dalam konteks sosiopolitik Afrika Selatan vang sangat sensitif terhadap
isu-isu identitas pasca-apartheid. Analisis dimensi Strategi dan Taktik (Tactic and Strategy)
menunjukkan kecanggihan Yumus Emre Insiitute (YEE) dalam membangun kerjasama
polilateral. Penggabungan antarn inl‘mstmi‘ll.ﬁ* kw_{mtl showroom Defy) dengan
konten budava YEE wlmm wnﬁi Tidak berdiri sendin, melainkan
menjadi ujung tombak bagi kepentingan l:h:qnml lebih luas. Selain itu, penggunaan
pemimpin. opini seperti mantan Tbi H;Em Gugu Motlanthe dan jumalis berpengaruh
memberikmm elit yung lﬂpﬁﬁuknﬂ untuk mengangkat derajat kuliner Turki ke kelas
sosial yang lebih tinggi di JDhﬂHnE;SbLI[E. .

Adanya pergeseran paradigma dalam peluksanaan gastrodiplomasi Turki di Afrika
Selatan, dan mg.mla berbasis acam {evem-hased) menuju basis penﬂli'hnﬂm instifsi
(imstitution-Iused), Periode 2021-2025 mencatal transisi yang sangat sistemafis dalam upaya
memenangkan “hati dan pikiran" masyorakat Afrika Selstan. Pada tahun 2022, strateq
difokuskan puda pﬁg&na\an identitas melalut Turkick Cuisime ﬁ*ﬂ perdami yang masif,
Langkah ini bertujuan untuk memecah stigma pasar bahwa kuliner Turki hanya terbatas pada
makanan cepat saji. Melalui penyajian hidangan seperti Hikar Begend; (Kesikaan Sultan),
Yunus Emre Institute (Y EE) berhasil memposisikan kuliner Turki sehagai produk budaya yang

elegan dan mﬂhnﬁﬂmmw f'm.nnmdmaiguﬁ}.nm termasuk rencans
anggaran sebesar 2,1 miliar Lira untuk Yunus Emre 'V’:kﬁ pqhhhuu 2025, menunjukkan

komitmen politik jangka panjnng duri ]Im!mﬂlh Ankara untuk menjaga keberlanjutan
pengaruh ini di Johannesburg, Tahun 2023 menandai pﬁnggun&nn gastrodiplomasi sebagai

instrumen solidaritas. Melalui penvelenggaman Turkish Food and Cilture Markes pasca gempa
bumi dahsyat di Turki, Yumus Emre Institure (YEE) membuktikan bahwa makanan dapat
menjadi medium untuk mengumpulkan simpati dan bantuan kemanusizan: Hal ini menciptakan
hubungan timbal balik di mann masyarakat Afrikn Selatan merasa dilibatkon dalam misi
kemanusiaan Turki. Integrasi dengan peringatan Natioma! Heritage Day di tahun vang sama
semakin memperkunt posisi Turki sebagai mitra vang menghargai keberagaman lokal.



Puncak dari wpaya ini ferlihal pada rencana pembangunan Sekolah Gastronomi Turki
permanen di Johannesburg vang diinisiasi pada periode 2024-2025. Langkah ini memupakan
bentuk tertinggi dari gastrodiplomasi, di mana Torki tidak lags hanya "menyuapt” masyarakat
lokal denpan makanan, tetapi "mengajarkan cara memasaknya.” Strategi pendidikan kuliner mi
menjamin adanya transfer keterampilan dan standarisasi kualitas masakan Turki di Afrika
Selatan. Melahu sekolah ini. warga lokal bertransformasi menjadi praktisi dan duta budaya
Turki secara mandiri, yang pada gilirannya akon menciptakan ekosistem kuliner Turki yang
menetap dan berkelanjutan di wilayah tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengarub
gastrodiplomasi Yumus Emre Institute (YEE) terhadap kerjasama bilateral Turki-Afrika Selatan
bersifat multidimensional, mencakup sektor pelitik, m hingga pendidikan tinggi.
Gastrodiplomasi bertindak sebagni “pefumas® bagi mesin diplomasi _formal yang seringkali
menghadapi hambatan blmkrmﬁn_htng;nmlepennngm -

Dalam dimensi politik dan w gastrodiplomasi telahmembangun modal sosial
(saxcial dapital) dan coodwill yang sangat besar. Lingkungan diplomatik. vang positif yang
dipupuk oleh Yumies Emre Institute (YEE) selama periode 2022-2024 terbukti-mem fasilitasi
keselarasan posisi geopolitik kedua negara. Hal ini terlihat nyatn pada tahun 2024, ketika Turki
membeﬁkm.&qkm penuh terhadap langkah Afrika Selatan di Mnhhmh-msinnm
({ICH. Iq:lert:igﬂnh.nﬂ!n yang telah terbangun di meja makan memudahkan pars pemimpin
kedua negara untuk mengambil posisi bersama yang berisika, IZIILBEI di pmmmg alobal,
Puncaknya ﬁﬂiﬂh M’Elmﬁg&maﬂ Bi-National Conumission m mﬂl Mﬂ. Oktober
2025, yang menandakan peningkatan level koordinasi polifik ke tingkat tertinggi. Dalam
dimensi eli..mﬁni dan perdagangan. gastrodiplomasi secarn lﬂm mendukung strategi
diversifikasi pasar ﬁnh di Aﬁ:ih. ﬁm mmpmmulihq‘.t mﬁhm modem Aegesn di
showroom Defy, Ymus mm{fﬂﬁ}bﬂhﬂﬁl meuqukmr.hm kualitas kuliner dengan
kualitas manufaktur Turki. Hal ini sangat penting untuk mengata
terhadap Afrika Selatan. Ketertarikan buduys yang tercipta melalul makanan membuat produk-
produk Turki lebih mudah diterima oleh pasar ritel Afrika Selatan, yang pada akhimya
mendorong realisasi apenda Soint Economic and Trade Commission (JETCO) pada tahun 2025,
Terakhir, dalam dimensi sosial-pendidikan, keberhasilan diplomasi kerakyatan (people- to-
people diplomacy) melalui sekolah gostronomi dan kursus bahasa telah menciptakan jalur

asi defisit perdagangan Turki

komunikasi non-formal vang sangat efektif. Hal ini berkorelasi dengan hasil Joind National
Commission (JNC) 2025 yang menyepakati penguatan kolaborasi di bidang riset, sains,
teknologi, dan olahraga. Gastrodiplomasi telah membuktikan bahwa keterlibaton masvarakat



sipil secara aktif melalui budaya memupakan syarat mutlak bagi keberhasilan perjanjian formal
di tingkat negara.

5.2 Saran

Dalam hal ini peneliti telah menemukan dan menjelaskan yang memfokuskan mengenai
diplomasi public dan sofi pewer antara Turki dan Afrika Selatan, Johannesburg. Namun disisi
fain peneliti juga menemukan celah yang bisa menjadi ide dan pembahasan lanjutan duar apa
yang telah peneliti temukan. Dalam hal ini peneliti membenkan beberapa poin celah
pembahasan yang dapat menjadi sebush elaborasi lanjutan untuk pembaca dan penelitian
lanjutan dari pembahasan yang telah pencliti mﬁk_hm&_abnmsi yang dapat dilakukan
pada peluang penelitian lanjutan:

mengingat Keterbatasan fokus penelition ini yang terkonsentrasi di Johannesburg,
peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluss cakupan geografis penelitian
ke kota-kota besar lainnya di Afiika Selatan seperti Cape Town atau Durban, atou bahkan
melakukan studi kemparatif dengan negara Afrika lainnya seperti Ethiopia stau Nigeria. Hal
ini penting untuk melihat apaksh strategi gastrodiplomasi yang sama memberikan dampak
vang identik dalam h_.mleks sosiokultural vang berbeda di benua Afrika. Kedua, peneliti
menyarankan adanya pendalaman  analisis mengenai peran aktor non-negara  dalam
gastrodiplomast. Penelitian di masa depan dopat memfokuskan pada kontribusi diaspora Turki
di Afrika Selatan atat peran platform media sosial (seperti pengaruh fiod biozger lokal) dalam
memperkual nernsi kuliner Turki. Penggunoan metode kuantitatif atin metode campuran
(mixed-methoes) jugs sangat disarankan untuk mengukur korelasi statistik antara peningkatan
aktivitas gastrodiplomasi dengan volums ekspor produk pangan olaban Turki. Ketiga, studi
selanjutnya dapat mengeksplorasi keterkaitan sntara gastrodiplomasi dengan industri kreatif
lainnya, seperti paﬁgmﬂ: Turkish Dizi (dram televisi | h!dﬂpmfmm1 konsumsi makanan
masyarakat Afriks Selatan. Hal ini akan memberikan gambaran yung lebih holistik mengenai
bagaimana berbagai elemen soff power b.ekerliﬂ ﬁém s:im"l-:i'in.lik dalam membangun citra
bangsa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa gastrodiplomasi adalab "jalur
lembut™ yang sangat efektif dalam menembus batas-batas kedaolatan negara melalm meja
makan, Turki telah berhasil membuktikan bahwa di era kontemporer, kemampuan untuk
memenangkan "perut” masyarakat internasional adalah langkah awal yang sangat strategis
untuk memenangkan "hati dan pikiran” mereka dalam urusan politik dan ekonomi yang lebih

besar. Melalui keberlanjutan strategi ini, dibarapkan hubungan antara Turki dan Afrika Selatan
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sekadar tradisi jamuan kenegaraan. Di Johannesburg, ia telah menjadi bahasa universal yang
melalui Yunws Emre Institute (YEE) telah meletakkan fondasi yang kokoh bagi masa depan
hubungan bilateral yang lebih cerah dan produktif dengan Afrika Selatan.
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